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Abstrak. Mitra Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah guru-guru SMP/MTs yang 

terhimpun dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PPKn di Kabupaten Pangkep. 

Masalahnya adalah pada masa pandemi covid-19 ini, mitra merasa kesulitan dan masih 

bingung untuk mengembangkan kurikulum mata pelajaran PPKn yang adaptif untuk 

diterapkan dalam pembelajaran virtual (online).  Metode yang digunakan adalah: ceramah, 

diskusi dan tanya jawab yang dilaksanakan secara virtual (online). Hasil yang dicapai adalah 

meningkatnya pemahaman guru tentang pengembangan kurikulum mata pelajaran PPKn 

yang adaptif diterapkan dalam pembelajaran daring (online). 

 

Kata Kunci: Pancasila and Civic Education Curriculum 

 

PENDAHULUAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan bermitra 

dengan guru-guru SMP/MTs yang terhimpun dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) PPKn di Kabupaten Pangkep. 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

                                         Gambar 1. Mitra PKM 

 

 

 

                                 Gambar 2. Spanduk kegiatan PKM 

 

Permasalahan yang dihadapi mitra adalah merasa kesulitan dan masih bingung 

untuk mengembangkan kurikulum mata pelajaran PPKn yang adaptif untuk diterapkan 

pada masa pandemi covid-19, yang mengharuskan pembelajaran secara virtual 

(online).  
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Implikasinya ialah, dibutuhkan pemikiran, ide, gagasan kreatif dan inovatif dari 

seorang guru agar tetap dapat melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna, meskipun di tengah pandemi covid-19 dan dari segala keterbatasan 

fasilitas belajar, termasuk kendala jaringan internet hingga aksesibilitas peserta didik 

mengikuti pembelajaran daring. 

Pada dasarnya, seorang guru yang profesional memiliki empat kompetensi 

yaitu kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial dan 

kompetensi kepribadian (Pasal 10 ayat 1 UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen. Keempat kompetensi tersebut haruslah senantiasa ditingkatkan karena 

tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan semakin berat dan sulit. Tentunya, 

hal itu tidaklah mudah, sebab dibutuhkan kesadaran dan komitmen yang kuat dari 

seorang guru. 

Mengembangkan kurikulum itu termasuk salah satu kompetensi pedagogik 

yang wajib dimiliki guru (PP No. 74 Tahun 2008 jo. PP  No.19 Tahun 2017 tentang 

Guru). Jika guru sebagai pengembang kurikulum, maka ada empat peran yang 

dimilikinya, yaitu (1) berperan sebagai  pelaksana (implementers) kurikulum; (2) 

berperan sebagai penyelaras (adapters) kurikulum dengan kebutuhan peserta didik 

dan guru; (3) berperan sebagai pengembang (developers) kurikulum, dan (4) berperan 

sebagai peneliti (researchers) yakni menguji komponen-komponen kurikulum dan 

pengumpul data hasil belajar peserta didik yang nampak ketika guru melakukan 

penelitian tindakan kelas. (Sanjaya, 2008 hlm. 28) 

Sementara itu, yang dimaksud dengan kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pendidikan (Pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003).  

Lebih lanjut, secara konseptual, kurikulum dapat dikelompokkan menjadi empat 

bagian sebagai berikut: pertama, kurikulum sebagai produk berupa dokumen tertulis 

yang memuat perencanaan, pengembangan kualitas yang harus dimiliki peserta didik 

dalam kegiatan belajar. Kedua, kurikulum sebagai program pembelajaran, dapat 

berupa sejumlah program mata pelajaran atau pokok bahasan yang akan diajarkan 

dalam kurun waktu tertentu. Ketiga, kurikulum sebagai hasil yang diinginkan yakni 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang dapat kemampuan kognitif, afektif dan keterampilan. Keempat, kurikulum 

sebagai sekumpulan pengalaman belajar peserta didik dari proses kegiatan belajar dan 

kondisi pembelajaran yang telah direncanakan (Nasution dan Tanjung, 2020, hlm.2). 

Kurikulum itu bersifat dinamis, selalu adaptif dengan perkembangan dan 

tantangan zaman, ilmu pengetahuan, teknologi, sistem nilai budaya, kebutuhan 

masyarakat. Kurikulum harus senantiasa dimonitoring dan dievaluasi untuk dilakukan 

perbaikan dan penyempurnaan kurikulum. Baik atau tidaknya suatu kurikulum dapat 

diketahui setelah diterapkan dalam pendidikan atau dalam proses kegiatan 

pembelajaran (Arifin, 2017). 

Kegiatan pengembangan kurikulum tidak akan pernah selesai, merupakan 

proses menentukan pilihan dari banyaknya alternatif yang ada, serta akan menjadi 

lebih efektif, jika dilakukan secara komprehensif, bukan aktivitas bagian yang terpisah 
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(Sabda, 2016 hlm. 181). Tak hanya itu saja, tetapi keberhasilan pelaksanaan kurikulum 

perlu didukung oleh guru yang dapat menganalisis, menerjemahkan, dan 

mengaktualkan informasi yang termuat dokumen kurikulum ke dalam proses kegiatan 

pembelajaran (Alwiyah, 2013).  

Tujuan kegiatan PKM ini adalah diharapkan meningkatnya pemahaman guru 

tentang pengembangan kurikulum mata pelajaran PPKn yang adaptif diterapkan 

dalam pembelajaran daring (online). 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah ceramah, tanya-jawab 

dan diskusi yang dilaksanakan secara virtual (online) dengan menggunakan aplikasi 

zoom meeting dalam rangka memberikan pemahaman secara mendalam dan meluas 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman guru dalam mengembangkan 

kurikulum mata pelajaran PPKn SMP/MTs yang adaptif diterapkan dalam 

pembelajaran daring (online). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Agustus 2020 secara 

terpadu, melalui virtual (online), menggunakan aplikasi zoom meeting. Kegiatan ini 

dihadiri oleh guru-guru mata pelajaran PPKn jenjang SMP/MTs se-Kabupaten Pangkep 

dengan penuh semangat dan antusias. 

Melalui pertemuan secara virtual (online) tersebut, tim pengabdi memberikan 

pembekalan kepada guru-guru tentang konsep pengembangan kurikulum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 3. Konsep Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 4. Dimensi Kurikulum 
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               Gambar 5. Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tahap-Tahap Pengembangan Kurikulum 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 7. Penjelasan Kurikulum Sebagai Produk 

Dalam konteks ini, tim pengabdi memberikan penjelasan kepada mitra, bahwa 

kurikulum merupakan  suatu produk berupa perangkat pembelajaran misalnya silabus, 

RPP, bahan ajar dan media pembelajaran. Inilah yang perlu mereka  kembangkan lebih 

lanjut sesuai dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran daring (online) di sekolahnya 

masing-masing. 

Selanjutnya, untuk mempermudah pemahaman mitra tentang pengembangan 

kurikulum mata pelajaran PPKn, maka tim pengabdi memberikan contoh format RPP 

daring kepada mitra sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini. 
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                            Gambar 8. Contoh Format RPP Daring 

 

Selain itu, tim pengabdi juga memberikan contoh media pembelajaran berupa 

video pembelajaran kepada mitra sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         Gambar 9. Contoh Media Pembelajaran 
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Kedua contoh format perangkat pembelajaran daring tersebut dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi mitra untuk mengembangkan kurikulum mata pelajaran 

PPKn yang lebih inovatif dan adaptif guna diterapkan dalam pembelajaran daring 

dimasa pandemi covid-19 ini. 

Setelah presentasi materi dilakukan, selanjutnya tim pengabdi melakukan 

kegiatan diskusi dan tanya-jawab dengan mitra. Tujuannya adalah untuk 

memperdalam wawasan mitra tentang bagaimana mengembangkan kurikulum mata 

pelajaran PPKn jenjang SMP/MTs yang adaptif diterapkan dalam pembelajaran  daring 

(online). 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 10. Kegiatan Diskusi Dan Tanya-Jawab 

 

Dalam proses kegiatan ini, terdapat beberapa faktor yang mendukung sehingga 

kegiatan ini dapat terlaksana, yaitu: (1) komitmen dari tim pengabdi; (2) semangat dan 

antusias mitra mengikuti kegiatan pengabdian ini; (3) mitra mampu menggunakan 

aplikasi zoom meeting; (4) dukungan materiil dari tim pengabdi yang diberikan kepada 

mitra berupa kuota internet. 

Selain, itu ada juga faktor yang menghambat pelaksanaan kegiatan ini yaitu 

terkadang dan secara tiba-tiba jaringan internet (unstable) sehingga komunikasi antara 

tim pengabdi dan mitra menjadi terganggu.   

KESIMPULAN 

Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 

meningkatnya pemahaman mitra tentang pengembangan kurikulum mata pelajaran 

PPKn yang adaptif diterapkan dalam pembelajaran daring (online). 
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